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ABSTRACT

Tourism is part of environmental histories, because the tourism activity occurs
the natural environment and society.The development of tourism in Badung
Regency involved people from all over the world. The tourism activity need
complete and well infrastructure such as luxurious hotel and accessible ways. A
good development of tourism will increase the economy of Badung Regency,
because the tourism sector is sector which gives the biggest contribution
economic growth.

Keywords: Eenvironment history, tourism, and economic growth.
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ABSTRAK

Pariwisata merupakan objek dari sejarah lingkungan, karena kegiatan pariwisata
berada di lingkungan alam dan masyarakat.Perkembangan pariwisata di
kabupaten Badung Bali melibatkan manusia dari berbagai belahan dunia.
Aktivitas kepariwisataan perlu adanya infrastruktur yang memadai seperti hotel
berbintang dan akses jalan yang baik. Perkembangan kepariwisataan yang baik
akan mengangkat perekonomian kabupaten Badung, karena sektor pariwisata
merupakan sektor yang memberikan konstribusi terbesar bagi pertumbuhan
ekonomi.

Kata kunci : Sejarah Lingkungan, Pariwisata, dan Pertumbuhan Ekonomi.
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RINGKASAN

Perkembangan Pariwisata Di Kabupaten Badung Bali Tahun 1990 — 2009; Jeny
Eko Andriyanto, 070110301068 82 halaman; Jurusan Sejarah Fakultas Sastra
Universitas Jember.

Pariwisata merupakan bagian dari sejarah lingkungan, karena kegiatan
pariwisata terjadi pada lingkungan alam dan masyarakat. Dalam pariwisata terjadi
berbagai aktivitas yang melibatkan manusia dari berbagai belahan dunia yang
saling berinteraksi satu sama lain. Pengembangan pariwisata sebagai andalan
perekonomian nasional dalam operasionalnya bertumpu pada potensi alam,
potensi budaya, dan kehidupan masyarakat di lokasi pengembangan
pariwisata.Pariwisata merupakan industri yang kelestariaannya sangat ditentukan
oleh baik buruknya lingkungan. Tanpa lingkungan yang baik pengembangan
pariwisata akan mengalami hambatan. oleh karena itu pengembangan pariwisata
harus mampu menjaga mutu lingkungan dengan baik.

Teori yang digunakan penulis dalam pemecahan masalah adalah teori
yang ditulis Kusudianto Hadinoto yaitu tentang hubungan tempat wisata dan
lingkungan.MenurutKusudianto Hadinoto bahwa suatu tempat wisata yang
direncanakan dengan baik, tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi yang
memperbaiki taraf, kualitas dan pola hidup komunitas setempat, tetapi juga
peningkatan dan pemeliharaan lingkungan yang lebih baik. Potensi alam di
Kabupaten Badung sangat mendukung sebagai tempat pariwisata, hal tersebut
dapat dibuktikan dengan banyaknya tempat wisata yang berasal dari alam, antara
lain Air Terjun Nungnung, Wisata Garuda Wisnu Kencana, pantai jimbaran, hutan
bakau, dan lain sebagainya.

Upaya pemerintah dalam mengembangkan pariwisata di Kabupaten
Badung, yang pertama mengembangkan infrastruktur. Pada awalnya hanya
terdapat beberapa penginapan kini hotel-hotel mewah sudah berjajar dengan indah

di sekitar tempat pariwiata.Selain penginapan yang semakin banyak jumlahnya,
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juga akses-akses jalan yang dulunya tidak memadai saat ini sudah memadai dan
memudahkan untuk menuju tempat-tempat pariwisata. Selain dari segi
infrastruktur juga pemerintah mengelola SDM dengan mengurangi kepadatan
penduduk. Mendirikan perguruan-perguruan tinggi, membuka sanggar-sanggar
kesenian dan menambah promosi kesehatan bagi masyarakat.

Dampak positif dari pengembangan pariwisata di Kabupaten
Badung.Dampak positif pariwisata terhadap lingkungan juga dapat dilihat dari
terpelinaranya kebersihan alam lingkungan untuk menarik datangnya
wisatawan.Hal tersebut terbukti dari kegiatan rutin masyarakat dalam
membersihkan tempat-tempat wisata secara gotong royong. Dampak positif
terhadap budaya terpeliharanya monumen yang menyimpan nilai-nilai budaya dan
tempat-tempat yang bersejarah, hal tersebut dapat diketahui dari pemeliharaan
objek wisata dari Pura Uluwatu di daerah Pecatu; Museum Bajra Sandhi di pusat
pemerintahan Bali kawasan Renon, Denpasar; Taman Ayun di Kabupaten
Badung, Taman Ayun adalah sebuah pura sekaligus tempat wisata yang terletak di
Desa Mengwi, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Dampak positif pada
sektor ekonomi adalah dengan terbuka lapangan pekerjaan baru bagi penduduk
asli.Penekanan pembangunan pada sektor pariwisata telah berhasil mengangkat
perekonomian kabupaten Badung.

Dampak negatif dari pengembangan pariwisata di Kabupaten Badung.
Dampak negatif yang terjadi pada sosial-budaya pada wisata Bali lebih terlihat
luas sampai mempengaruhi ke luar pulau Bali, dapat ambil contoh dari perubahan
trend budaya barat yang merajai bangsa Indonesia, sehingga perlahan budaya
bangsa sendiri mulai luntur dan menjadi kebarat-baratan. Permasalahan Sumber
Daya Alam Kabupaten Badung sebagai kabupaten yang terkaya di Bali dengan
berbagai infrastruktur pariwisata bias dikatakan tidak memiliki kawasan
pelestarian alam kecuali sedikit hutan bakau di wilayah kecamatan Kuta Utara
yang termasuk ke dalam kawasan Taman Hutan Raya ( Tahura ) Bali. Penurunan
keanekaragaman hayati seperti sumberdaya hayati tumbuhan daratan,

keanekaragaman hayati satwa daratan, keanekaragaman hayati tumbuhan
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perairan, keanekaragaman hayati satwa perairan, dan tekanan keanekaragaman
hayati.

Selain itu dampak negatif dalam aspek sampah dan limbah.sungai-sungai
digunakan untuk tempat pembuangan limbah maupun sampah-sampah oleh
penduduk di sepanjang pinggir sungai dari hulu sampai ke hilir, sehingga air
sungai menjadi kotor, tercemar dan mengandung racun bagi makhluk hidup. Hal-
hal yang menyebabkan hal tersebut terjadi antara lain Pertama, pengendalian
penduduk kurang tertib di Kabupaten Badung, Kedua, pengelolaan sampah yang
kurang tertib di Kabupaten Badung. Sampah, baik berupa sampah organik
maupun sampah anorganik kurang mendapatkan perhatian dan penanganan yang
baik. Ketiga, pengawasan melekat dari Pemerintah Daerah Kabupaten Badung
belum berfungsi dengan baik tentang pengelolaan sampah atau limbah,dan belum
adanya peranti lunak berupa perda yang mengatur pengelolaan sampah di

Kabupaten Badung.
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